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Abstrak 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu sumber daya hutan dan vegetasi alami 
yang memiliki peranan penting bagi kawasan pesisir. Ekosistem mangrove terletak 
di daerah pasang surut yang memiliki fungsi utama sebagai pertukaran gas, 
memperkokoh tegaknya batang pada daerah lumpur dan penyerapan unsur hara. 
Mangrove juga memiliki nilai ekonomis berupa produk kayu dan non kayu yang 
mengakibatkan terjadinya eksploitasi berlebihan. Selain itu, terjadi 
pengalihfungsian lahan mangrove menjadi tambak dan dinamika tutupan mangrove 
yang disebabkan oleh sedimentasi membuat ekosistem ini rentan mengalami 
degradasi dan penurunan kualitas hutan mangrove. Hutan mangrove berpotensi 
dalam siklus karbon sebagai penyerap dan penyimpan karbon. Segara Anakan 
merupakan salah satu kawasan laguna yang ditumbuhi mangrove yang penting di 
Cilacap. Namun, ekosistem mangrove yang tumbuh di air payau dengan karakter 
lahan berlumpur membuat sulitnya pengukuran di lapangan. Teknologi 
penginderaan jauh dapat menganalisis vegetasi mangrove karena daun - daun 
mangrove mampu memantulkan spektrum inframerah. Sehingga identifikasi 
mengenai kesehatan dan cadangan stok karbon secara spasial dan temporal dapat 
dilakukan secara efektif dan efisien menggunakan penginderaan jauh. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui kesehatan mangrove dan estimasi stok karbon yang 
tersimpan selama tahun 2017-2021. Citra Sentinel 2A digunakan pada penelitian 
ini. Tutupan lahan Segara Anakan dianalisis menggunakan metode Supervised yang 
menghasilkan akurasi 84,61%. Terjadi dinamika kenaikan dan penurunan 
mangrove yang diakibatkan waktu pasang surut, konversi mangrove ke pemukiman 
dan tambak serta kerusakan mangrove. Kesehatan mangrove dideteksi dengan 
metode kombinasi Normalized Burn Ratio (NBR), Green Chlorophyll Index (GCI), 
Structure Insensitive Pigment Index (SIPI) dan Atmospherically Resistant 
Vegetation Index (ARVI), hasil yang didapat adalah sebagian besar mangrove 
berada pada kelas kritis dengan rata-rata 63%. Estimasi stok karbon dianalisis 
menggunakan indeks NDVI, menunjukkan hasil estimasi stok karbon tertinggi pada 
kelas sedang yang menyimpan 21-40 Ton C/Ha dengan rata - rata 57% dari luas 
mangrove segara anakan. Hubungan antara mangrove yang sehat dan estimasi stok 
karbon yang disimpan berada pada indeks 0,900 yang berarti sangat kuat dengan 
nilai sig 2 tailed sebesar 0,037. 

Kata Kunci: Mangrove, Stok Karbon, Kesehatan Mangrove Penginderaan Jauh 
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Abstract 

The mangrove ecosystem is one of the forest resources and natural vegetation that 
has a vital role in coastal areas. Mangrove ecosystems are located in tidal areas, 
which mainly function as gas exchange, strengthening the upright of stems in mud 
areas and absorption of nutrients. Mangroves also have economic value in wood 
and non-timber products, which result in overexploitation. In addition, there is a 
conversion of mangrove land into ponds, and the dynamics of mangrove cover 
caused by sedimentation, make this ecosystem vulnerable to degradation and 
decline in the quality of mangrove forests. Mangrove forests have the potential in 
the carbon cycle as carbon sinks and stores. Segara Anakan is one of the most 
important mangrove lagoon areas in Cilacap. However, the mangrove ecosystem 
that grows in brackish water with the character of muddy land makes it difficult to 
measure it in the field. Remote sensing technology can analyze mangrove 
vegetation because mangrove leaves are able to reflect the infrared spectrum. So 
that the identification of health and carbon stock stocks spatially and temporally 
can be carried out effectively and efficiently using remote sensing. This study aims 
to determine the health of mangroves and the estimated carbon stock stored during 
2017-2021. Sentinel 2A imagery is used in this study. Segara Anakan land cover 
was analyzed using the Supervised method, which resulted in an accuracy of 
84.61%. The dynamics of mangroves increase and decrease caused by tidal times, 
conversion of mangroves to settlements and ponds and damage to mangroves. 
Mangrove health was detected using a combination of Normalized Burn Ratio 
(NBR), Green Chlorophyll Index (GCI), Structure Insensitive Pigment Index (SIPI) 
and Atmospherically Resistant Vegetation Index (ARVI) methods. An average of 
63%. The estimated carbon stock was analyzed using the NDVI index, showing the 
highest carbon stock estimation results were in the medium class, which stored 21-
40 Ton C/Ha with an average of 57% of the mangrove area of the saplings. The 
relationship between healthy mangroves and the estimated stored carbon stock is 
at an index of 0.900 which means it is very strong with a 2-tailed sig value of 0.037. 

Keywords: Mangrove, Carbon Stock, Mangrove Health, Remote Sensing 
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